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RINGKASAN 

 

Manajemen perusahaan harus mampu mengalahkan perusahaan lain. Hal ini terlihat 

dari kesuksesan bisnis berbasis pertumbuhan profitabilitas. Untuk memahami 

bagaimana proporsi saat ini, kewajiban terhadap proporsi sumber daya, dan 

pendapatan bersih mempengaruhi perkembangan manfaat, baik sementara maupun 

sampai batas tertentu, penelitian ini dilakukan. Penelitian dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Sampel untuk penelitian ini dibuat melalui total random 

sampling, dan mencakup hingga 58 bisnis produk konsumen yang terdaftar di BEI. 

Laporan keuangan tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 digunakan dalam 

instrumen penelitian. Uji T dan F digunakan untuk pengujian hipotesis, dan regresi 

linier berganda digunakan untuk analisis. Ketiga variabel independen tersebut 

memiliki koefisien regresi linier berganda positif, dan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,501. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel current ratio dan 

Debt To Asset Ratio keduanya tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan laba. uji  simultan menunjukan Ongoing Proportion, Obligation To 

Resource Proportion, dan Net Overall Revenue berpengaruh terhadap laba. 

Diharapkan para pelaku usaha dalam hal ini manajemen dapat lebih fokus dan 

mengintensifkan kegiatan-kegiatan yang berpotensi mendongkrak keuntungan, 

seperti meningkatkan penjualan. 

Kata kunci: Pertumbuhan laba, Debt to asset ratio, Industry, Current ratio, 

Net profit margin 

  



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Bursa Efek Indonesia adalah negara pasar 

keuangan Indonesia. Karena melibatkan masyarakat luas sebagai wahana investasi 

dan cara mendapatkan uang tambahan dengan membuat penawaran sebagai simbol 

kepemilikan perusahaan yang terbuka untuk umum, fungsi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menjadi sangat penting. Pasar modal adalah tempat saham, waran, hak, 

obligasi, dan konversi diperdagangkan. Bursa Efek Indonesia mengkategorikan 

seluruh perusahaan yang terdaftar di sana ke dalam 9 (sembilan) sektor. Ini 

mencakup beragam industri, produk konsumen, real estate dan konstruksi 

bangunan, infrastruktur, keuangan dan jasa, dan kategorisasi industri JASICA yang 

didirikan oleh Bursa Efek Indonesia. Ini juga mencakup sektor investasi, pertanian, 

pertambangan, industri, dan kimia. 

Perusahaan yang menjual barang konsumen sangat penting karena produk 

yang mereka jual memenuhi kebutuhan fundamental masyarakat umum. Di 

perusahaan barang konsumen ini, berbagai produk dijual, termasuk makanan, 

minuman, obat-obatan, kosmetik, dan komoditas lainnya. Industri produk 

konsumen dipecah menjadi enam sub industri, antara lain sektor makanan dan 

minuman, tembakau, farmasi, kosmetik, furniture, dan peralatan. Selanjutnya, sub-

bidang produk pembeli lainnya. Perusahaan barang dagangan pelanggan sering 

disinggung sebagai perusahaan perakitan karena perusahaan ini menggilir bisnisnya 

dari komponen mentah menjadi produk jadi yang dikonsumsi oleh masyarakat 



 
 

 
 

umum. Perusahaan tidak dapat menghasilkan banyak uang karena tingginya 

permintaan barang konsumsi. 

Gunawan dan Wahyuni (2013) menyatakan bahwa suatu perusahaan dapat 

dikatakan sukses dan kompetitif jika mampu menghasilkan keuntungan bagi 

pemiliknya. Kinerja perusahaan yang dapat dinilai dari segi pertumbuhan laba 

menunjukkan keberhasilan pengelolaan dan persaingan perusahaan dengan bisnis 

lain. Eksekusi manfaat besar menyiratkan bahwa kondisi moneter organisasi bagus, 

yang dengan demikian meningkatkan nilai organisasi. Pengembangan manfaat 

positif menunjukkan kemampuan organisasi untuk mengelola dan memanfaatkan 

sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan dan menunjukkan pengelolaan 

keuangan organisasi yang baik (Rahmawati dan Handyani, 2014). Salah satu 

metode untuk memperkirakan pendapatan bisnis adalah dengan memeriksa laporan 

keuangan.  

Analisis rasio adalah proses menafsirkan data keuangan atau 

mengidentifikasi dan menjelaskan pola tertentu antara angka dalam rekening 

keuangan. Kita dapat menentukan kekuatan dan kelemahan sektor keuangan 

melalui analisis rasio. Dengan bantuan pemeriksaan laporan, pendukung keuangan 

dapat memutuskan atau memikirkan pengelolaan uang yang efektif. Analisis 

laporan keuangan salah satu tujuannya adalah untuk menunjukkan kondisi 

keuangan. Laporan keuangan dan analisis rasio membantu investor dalam memilih 

investasi karena mereka menginginkan keuntungan setiap periode.  

Analisis rasio adalah metode yang digunakan oleh bisnis untuk 

mengevaluasi kinerja mereka melalui perbandingan arus kas, pendapatan, dan 



 
 

 
 

neraca. Kasmir, sebagaimana dinyatakan pada tahun 2009:104), rasio keuangan 

adalah indeks yang dihasilkan dengan mengalikan dua angka dari waktu ke waktu 

untuk mengintegrasikan dua angka akuntansi. Situasi keuangan perusahaan dan 

prospek pertumbuhan laba dapat dievaluasi dengan menggunakan berbagai metode 

analisis. Analisis rasio adalah metode yang berguna untuk menentukan apakah data 

keuangan yang dihasilkan secara akurat memprediksi pertumbuhan laba, serta 

kondisi ekonomi masa depan. Kajian ini menggunakan 3 (tiga) klasifikasi penanda 

moneter, yaitu: 

Aset laba dividen adalah laba yang dibagikan oleh perusahaan, dan laba 

ditahan adalah laba yang tidak dibagikan (Kasmir, 2014).  Aset keuntungan dividen 

adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan. Perusahaan akan lebih mudah 

melunasi hutangnya jika aset lancarnya lebih besar. Selain itu, pertumbuhan laba 

yang tinggi ditunjukkan dengan rasio lancar yang lebih tinggi (Kuswadi 2005:79). 

Selain untuk mempermudah pelaku usaha dalam menjalankan operasi usahanya 

guna menghasilkan keuntungan, rasio lancar suatu perusahaan berguna untuk 

menentukan kredibilitas kreditur. 

Sesuai (Kasmir, 2014), kewajiban terhadap proporsi sumber daya 

memperkirakan proporsi kewajiban mutlak untuk menambah sumber daya. Jumlah 

hutang terhadap aset perusahaan atau dampaknya terhadap manajemen keuangan 

ditunjukkan oleh rasio ini. Kekayaan yang cukup untuk membiayai seluruh aset 

yang ada niscaya dapat mempengaruhi pertumbuhan produksi, yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi tingkat penjualan. Tingkat pendapatan (laba kotor) 



 
 

 
 

dan laba bersih selanjutnya (Net Profit Margin) akan dipengaruhi oleh tingkat 

penjualan. 

Pendapatan bersih dapat ditentukan dengan membandingkan keuntungan 

bersih setelah biaya dengan transaksi bersih. Sudana, (2011) menjelaskan margin 

laba bersih perusahaan meningkat karena biaya dikeluarkan pada tingkat efisiensi 

yang lebih tinggi. Namun, peningkatan net profit margin (NPM) akan menghasilkan 

peningkatan pertumbuhan laba yang positif, sedangkan penurunan net profit margin 

(NPM) akan mengakibatkan penurunan pertumbuhan laba. Laporan keuangan dapat 

bermanfaat bagi bisnis dalam menentukan pertumbuhan pendapatan karena 

pertumbuhan laba perusahaan mempengaruhi keputusan investasi bagi pemegang 

saham atau calon investor. 

Penulis melakukan kajian lebih mendalam dalam bentuk penelitian, karena 

rasio memegang peranan yang begitu penting dalam pertumbuhan keuntungan 

perusahaan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini diungkapkan sebagai berikut mengingat latar 

belakang informasi yang diberikan di atas: 

1. Apakah pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba secara parsial 

mempengaruhi perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana dampak dari kewajiban proporsi sumber daya terhadap 

keuntungan penciptaan dalam organisasi perakitan di area produk 

pembelanjaan dan tercatat di bursa saham Indonesia? 



 
 

 
 

3. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan 

manufaktur untuk mencatatkan diri di Bursa Efek Indonesia dan 

menghasilkan lebih banyak uang dengan menjual barang konsumsi? 

4. Apakah ada organisasi perakitan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 

sekaligus terkena dampak dari proporsi berjalan, proporsi kewajiban sumber 

daya, dan pendapatan bersih terkait pengembangan manfaat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini dapat dikatakan tentang tujuan penelitian berdasarkan 

bagaimana masalah dijelaskan di atas:  

1. Memutuskan dampak proporsi berkelanjutan terhadap peningkatan manfaat 

di bidang industri perakitan dari industri barang dagangan pembeli yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan laba dipengaruhi oleh debt to 

asset pada perusahaan manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan manufaktur di sektor consumer 

goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh Net Profit 

Margin yang merupakan salah satu komponen pertumbuhan laba. 

4. Mengetahui bagaimana pengaruh current ratio, debt to asset ratio, dan net 

profit margin terhadap pertumbuhan laba sektor usaha manufaktur industri 

produk konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 



 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

bagaimana rasio lancar, rasio utang terhadap aset, dan margin laba bersih 

berdampak pada pertumbuhan laba.  

2. Aspek Praktis 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dengan topik yang sama akan mencakup 

beberapa variabel independen serta variabel lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba, seperti volume penjualan, gross profit margin (GPM), 

beban iklan, beban pajak, dan lain-lain. 

2) Untuk Perusahaan 

Tujuan studi ini adalah untuk membantu manajer dalam analisis laporan 

keuangan dengan menggunakan rasio yang memfasilitasi keputusan 

investasi bagi investor. 

3) Bagi Universitas 

Studi ini dimaksudkan sebagai sumber informasi baru dan sebagai data 

mentah untuk penyelidikan mendalam di masa mendatang.
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